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PENDAHULUAN

Pos Paud Terpadu merupakan jalur pendidikan
non formal yang menangani anak usia 3-4 tahun. Secara
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terminologi, anak usia 3-4 tahun disebut sebagai usia
golden age. Perkembanagan kecerdasan pada masa ini
mengalami peningkatan dari 50 % menjadi 80 %. Usia 3-
4 tahun merupakan masa peka pada anak bagi anak. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan. Pada masa ini anak mulai
sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan
seluruh potensinya, sehingga akan menjadi masa yang
cukup penting dalam mengembangkan kemampuan fisik;
kognitif, bahasa, sosial emosional. Selain itu_konsep diri,
disiplin, seni, moral, dan nilai-nilai agama perlu
mendapat perhatian pada masa ini (Kemendiknas,2010).
Madyawati (2016) mengemukakan'bahwa perkembangan
bahasa mencakup empat kemampuan yaitu menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara. Perkembangan
berbicara sebagai salah satu/dasar yang harus memiliki
anak terdiri dari beberapa tahapan sesuai dengan usia dan
karakteristik perkembangan. Anak dapat
mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun
perasaan pada orang lain dengan bahasa. Salah satu
kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan bahasa
pada anak usia dini adalah, melalui kegiatan menyimak.
Berdasarkan kurikulum 2013, perkembangan bahasa pada
anak usia dimi ditekankan sebagai salah satu aspek
penting "dalam pembelajaran. “Anak “diberi kesempatan
untuk, bercerita, berdiskusi, menjawab pertanyaan,
maupun,. mengungkapkan perasaan ' dan pendapat.
Pembelajaran_ini melibatkan penggunaan kosakata yang
benar dan pengucapan.yang jelas.

Tujuan pengembangan bahasa pada anak aspek
menyimak akan dapat tercapai sccara optimal apabila
dilaksanakan dengan metode dan strategi pembelajaran
yang sesual dengan karakteristik pembelajaran di PPT
Kuncup. Kenanga: Kegiatan.pembelajaran di PPT Kuncup
Kenanga mengutamakan bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain. Secara alamiah melalui bermain
akanpmemotivasicanak untuk mengetahui sesuatu lebih
mendalam lagi serta lewat bermain anak - dapat
mengembangkan  kemampuannya. Bermain  pada
umumnya mementingkan‘proses daripada-hasil (Masitoh,
dkk. 2005):

Berdasarkan kondisi awal pada kelompok B
PPT Kuncup Kenanga Surabaya, menunjukkan bahwa
dari sejumlah 20 anak terdapat 1 anak yang sangat baik
dan 1 anak memiliki kemampuan baik ,Terlihat pada,saat
pembelajaran yang sedang berlanjut banyak anak yang
kurang fokus dalam menerima informasi ‘saat guru
bertanya, anakmenyimak cerita atau informasi dari guru
sedangkan 18 anak yang hanya cukup dan kurang dalam
memiliki kemampuan menyinak dari guru. Terliahtpada
saat pembelajaran yang sedang berlanjut banyak anak
yang kurang fokus dalam menerima informasi saat guru
bertanya, anak kurang tertarik apa yang disampaikan
guru dan yang digambarkan guru di papan tulis.

Rendahnya kemampuan anak dalam menyimak
cerita banyak faktor penyebabnya, salah satunya karena
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strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik yang
membosankan dalam kegiatan pembelajaran bercerita.
Penggunaan media yang kurang menarik sehingga anak
malas dan pasif dalam melakukan kegiatan menyimak
cerita dan kegiatan yang digunakan lebih sering
menggunakan lembar kegiatan anak sehingga anak
merasa bosan. Kenyataan ini perlu segera dicarikan solusi
yang tepat yang sesuai dengan perkembangan anak yaitu
cara yang dapat membuat anak termotivasi untuk
mengikuti dan tidak membebani anak sehingga dapat
mengatasispermasalahan. Terkait dengan permasalahan di
atas guru ‘menggunakan metode bercerita melalui buku
gambar. Metode » bercerita salah satu pemberian
pengalaman ‘belajar \bagi ‘anak usia dini dengan
memberikan cerita kepada anak: secara lisan maupun
bercerita disertai dengan gambar dapat membantu fantasi
dan imajinasi anak karena ada media pendukung yang
dapat dilihat secara langsung. Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan, penelitian
tindakan  kelas  dengan judul “Meningkatkan
kemampuan menyimak melalui buku cerita pada
anak usia 3-4 tahun kelompok B PPT Kuncup
Kenanga Kecamatan Wiyung Surabaya”.

METODE

Metode penelitiansadalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penclitiannya.
(Suharsimi Arikunto, 2002-136) Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan' kelas dalam bahasa inggris disebut
dengan istilah classroom™ action _reseach. Dari nama
tersebut terkandung tiga kata yakni(dikutip dalam
Suharsimi “Arikunto, <+ 2007- 2-3): (1) Penelitian:
menunjukkan “pada suatu kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan cara dan aturan _metodologi
tertentu untuk memperoleh ‘data atau informasi yang
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat.dan penting bagi peneliti. (2) Tindakan:
menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian
berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. (3)
Kelas: dalam hal ini‘tidak terikat padaspengertian ruang
kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni
sekelompok siswa " yang dalam waktu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak
kelompok usia 3-4 tahun atau kelompok B PPT Kuncup
Kenanga, Wiyung Surabaya tahun pelajaran 2024-2025
yang berjumlah 20 anak, 8 laki-laki dan 12 perempuan.
Pertimbangan  peneliti - mengambil subjek penelitian
tersebut dimana siswa paud.usia 3-4 tahun karena sangat
dibutuhkan  kemampuan menyimak. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di PPT Kuncup Kenanga Wiyung
Surabaya yang beralamatkan Wiyung Tengah RT. 02 RW.
3 Kelurahan Wiyung Kecamatan Wiyung Surabaya.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Dalam prosedur penelitian tindakan kelas yang



éﬂ% Vol. XX No. XX Tahun 20XX

UNESA

akan dilakukan menggunakan beberapa tahap yang
mengacu pada prosedur penelitian yang mengikuti teori
Arikunto dalam Dadang Iskandar dan Narsim (2015)
dimulai dari: (1) tahap perencanaan tindakan (planning).
(2) tahap pelaksanaan dan pengamatan (observacing). (3)
tahap refleksi (reflecting) yang dalam pelaksanaannya
menggunakan dua siklus. Pada siklus pertama apabila
tidak mencapai peningkatan kemampuan menyimak
siswa yang diinginkan maka akan ada perbaikan pada
siklus kedua.

Siklus I
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Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan,

kegiatan
dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan rencana kegiatan yang telah ditentukan oleh

yang

peneliti yaitu sesuai dengan
pembelajaran mingguan dan

rencana pelaksanaan
rencana pelaksanaan

pembelajaran harian yang telah dibuat oleh peneliti. Pada
tahap ini dilakukan berupa meningkatkan kemampuan
menyimak melalui buku cerita.

Tahap Observasi

Pada tahap ketiga dalam tindakan kelas,
Pengamatan dalam penelitian ini terdiri dari pengamatan
aktivitas guru, aktivitas anak dan mengamati kemampuan
anak dalam menyimak melalui buku cerita. Observer
pengamatan yang menggunakan lembar
embar aktivitas guru, lembar aktivitas
i kemampuan anak menyimak.
gunakan buku cerita ini
i ke-1 dan ke-2) dan
bservasi atau yang
adalah meliputi
objek dengan
0, 2014:199).

nalisis
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encanakan ke
menaikkan kemampu
media buku cerita pade
sesuai dengan siklus I).

a menggunakan
ahapan-tahapannya

metode Observasi. Metode
engamati kegiatan anak dan
kinerja guru pada waktu pembelajaran. Observasi adalah
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra, observasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba, pengecap (Arikunto, 2010:199). Dalam penelitian
ini digunakan teknik observasi karena observasi
merupakan suatu pengamatan yang melibatkan panca
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indra sehingga dapat digunakan sebagai metode ) ] ; Skor
pengumpulan data sesuai dengan kenyataan, peneliti akan No. Kegiatan yang diamati 1234
memperoleh hasil yang optimal. Dengan observasi yang

akan didapatkan data kemampuan menyimak anak skor

melalui media buku cerita. Didalam pelaksanaan persentase

penelitian menggunakan beberapa instrumen penelitian

yaitu (1) lembar observasi aktivitas guru (2) lembar 3.3 Lembar Aktivitas Anak

observasi aktivitas anak (3) lembar observasi kemampuan Skor
menyimak. Setelah dilakukan pengambilan data No. Kegiatan yang diamati 112134
dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik .

analisis data deskriptif kuantitatif. Metode inisbertujuan Kegiatan pembuka
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Tabel 3. 6 Rubrik Penilaian Lembar Kuncup Kenanga Wiyung Surabaya yang beralamatkan

Kemampuan Menyimak Anak Wiyung Tengah RT. 02 RW. 3 Kelurahan Wiyung

Kecamatan Wiyung Surabaya pada semester 1 tahun

pelajaran 2024-2025 ini akan diuraikan berdasakan

Penilaian siklus-siklus PTK. Siklus-siklus tersebut dijabarkan

No [Aspek Yang Diamati| Nilai Kriteria dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan
1. 4 | Anak sangat fokus tidak serta tahap refleksi. . .

terganggu dan _Tahap perencanaan tindakan adalah kegiatan

menunjukkan perhatian |\ Yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Tahap

penuh selama guru pelaksanaan tindakan adalah kegiatan yang dilakukan
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3 | Anak fokus dar ahap ob adalah tahap pengamatan tentang

5 atikan gur ktivitas sis upun saat pelaksanaan proses

a cerita embelajaran: dalah tahap perenungan

Anak mamp rlangsung engenai kek ' jadi sehingga dapat

memperhatika \ akukan perba tnya. ' .

berceti Pada F arkan hasil-hasil

nelitian dan hasil tersebut.

nelitian tindak i dalam 2 siklus,

ap siklus tet n. aksanaan

ap siklus dal i jela sebagai

ikut:

il Peneli

Ya

ya
ce
1€

lap pe
hun di K
aya. Sela
dalam me
nenarik, ¢
tuk mendoror te am memaha
ceri 0

gkatkan
dap cerita yang

‘ gkap dan detai

ak mampu mengikuti

rampilan me e 5 uan siklus I
pertemuan 1, akt u_ mencapai 31% ini

3 Anak mar cerita secara umum dan menupjukkan kategori yak ruang untuk
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K sjggt mengegut : dan pemahaman terhadap

cerita, t.1dak dapat materi yang diajarkan. Hasil observasi selanjutnya yakni

mengingat atau hasil observasi aktivitas anak yang menunjukkan pada

merespon isi cerita pertemuan pertama dalam siklus I pertemuan 1,

menunjukkan bahwa aktivitas anak dalam kegiatan

menyimak melalui cerita mencapai skor 31% ini

HASIL DAN PEMBAHASAN menunjukkan kemampuan menyimak anak dalam

Hasil penelitian peningkatan perkembangan  kategori cukup. Skor ini mencerminkan bahwa anak-anak

kemampuan menyimak pada anak usia 3-4 tahun di PPT ~ masih mengalami  kesulitan dalam  kemampuan
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menyimak sehingga anak belum mampu berpartisipasi Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru
aktif selama pembelajaran. Sedangkan, Di pertemuan dalam proses pembelajaran mencapai rata-rata persentase
siklus I pertemuan 2, menunjukkan bahwa skor mencapai sebesar 57,5% untuk . Angka ini mencerminkan kategori
56%. Persentase ini mencerminkan bahwa kemampuan  keterlibatan aktif guru secara sedang dalam mengelola
menyimak anak meningkat pada tingkatan baik. kelas, menyampaikan materi, dan memberikan bimbingan
Hasil kemampuan menyimak anak pada siklus I ~ kepada siswa. Tingkat keaktifan guru yang tinggi ini
dipertemuan I menunjukkan hasil observasi siklus I ~ menjadi modal penting dalam menciptakan suasana
pertemuan 1 ketiga indikator Kemampuan menyimak  belajar yang kondusif dan menarik bagi anak-anak.
cerita yakni 5%. Persentase tersebut menunjukkan Aktivitas anak selama proses pembelajaran
kategori kurang dengan kata lain hasil ini menunjukkan tercatat mencapai rata-rata 59%. Meskipun angka ini
bahwa masih ada banyak ruang untuk perbai dalam menunjukkan bahwa anak-anak cukup terlibat dalam
proses pembelajaran. Beberapa fakto mungki egiatan jar, masih terdapat ruang untuk
mempengaruhi rendahnya as antara lai neningkatka ipasi siswa. Kategori ini menandakan
beberapa anak kurang akti am kegiata ada kategori eterlibatan anak yang lebih tinggi
metode pembelajaran i erlu dievalua harapkan dap
untuk memastikan apat memaha enyimak anak
materi dengan bai an kedua terja Salah sz : nelitian ini adalah
peningkatan pa pi masih bany; mampuan me cerita yang
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han Siklus

Kemampuan
Menyimak
Anak

Tabel 1. 1 Hasil Observa

Keterangan Pertc

Aktivitas Guru 84% belajar yang lebih interaktif dan menarik, sehingga anak-
anak menunjukkan keterlibatan yang lebih baik

Aktivitas Anak 88% 94 dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.
Hasil observasi terhadap aktivitas anak selama
Kemampuan pembelajaran dengan buku cerita menunjukkan adanya
Menyimak 64% 85% peningkatan kemampuan menyimak pada anak usia 3-4
Anak tahun di Kelompok B PPT Kuncup Kenanga Wiyung

Surabaya. Anak-anak terlihat lebih fokus saat
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mendengarkan cerita, menunjukkan respons aktif seperti
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru,
serta menirukan kata-kata atau kalimat yang terdapat
dalam cerita. Pada siklus II pertemuan 1 menunjukkan
skor 81%, yang mencerminkan adanya peningkatan yang
baik dalam kemampuan menyimak, memahami dan
mengungkapkan cerita. Pada konteks lain skor 81%
dalam kategori sangat baik Anak-anak tampak lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, seperti mampu menjawab
pertanyaan dari guru dengan jawaban yang sesuai denga
cerita yang telah disampaikan guru. Dan pada
II Hasil observasi aktivitas anak pada sik
2 menunjukkan pencapaian
94%. Peningkatan ini me
dalam keterlibatan da
yang telah  diaj
antusiasme yang ti
dari mereka a
memahami/ da
disampaikan g
Pencapa

1ng.

aan
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proses
belajar y
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anak melalu
sebesar 80%. Ini menunj
signifikan diband
yang mencapai 50%
diperkenalkan dengan berba
kegiatan peningkatan ke
seperti anak mampu men
didengarkan.

d-rata pencapa

a peningkatan yang
pertemuan sebelumnya
siklus ini, anak-anak
yang melibatk:
imak a

Grafik 4.1 Kemampuan Menyimak Anak Siklus 1
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PEMBAHASAN

Pada siklus 1, hasil observasi menunjukkan
bahwa aktivitas guru mencapai 53%, aktivitas anak
mencapai 56%, dan kemampuan menyimak anak melalui
buku cerita mencapai 15%. Hasil ini mencerminkan
tantangan yang dihadapi dalam proses meningkatkan
kemampuan menyimak anak. Menurut Widayati &
Simatupang  (2019) dalam  penelitian tersebut
menggunakan action reasech dengan subjek penelitian
TK A di Jayanegara indonesia penelitian tersebut
mengkaji  bagaimana  kegiatan  bercerita’ dapat
meningkatkan kemampuan menyimak yang dilakukan
secara bersiklus. Sehingga, menyimak merupakan
aktivitas yang penting untuk pengembangan keterampilan
berbahasa anak usia.sdini, karena membantu mereka
menyusun ide, meningkatkan kosakata, dan melatih
logika. Kegiatan/ ini berperan dalam memperkaya
pengalaman sosial anak. Melalui menyimak anak belajar
mengekspresikan  diri = serta memahami lingkungan
sosialnya, Penggunaan media buku cerita seharusnya
dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak.
Namun, rendah peningkatan ‘skor menunjukkan bahwa
metode yang. digunakan, pada siklus ini belum
sepenuhnya efektif dalam menarik perhatian anak-anak
dan mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi.

Penggunaan buku cerita berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan», berperan anak.. Dengan
menggambarkan dan mendiskusikan gambar yang ' ada
didalam buku cerita, anak-anak dapat mengembangkan
kreativitas, imajinasi,. serta keterampilan menyimak dan
memahami Bahasa.  Aktivitas menyimak ' dengan
menggunakan buku cerita membetikan pengalaman unik
yang membangkitkan semangat dan kesenangan,
sehingga anak lebih termotivasi untuk terlibat. Buku
cerita berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam
proses.pembelajaran, mendukung perkembangan Bahasa,
keterampilan mendengar dan kemampuan
menginterpretasi gambar. Secara keseluruhan, keterkaitan
antara._buku _cerita dan kemampuan menyimak
menunjukkan bahwa penggunaan media ini sangat efektif
dalam * menciptakan ~ lingkungan'  belajar  yang
menyenangkan dan interaktif bagi anak usia dini. Pada
siklus 1, kurangnya variasi dalam’ penggunaan media
pembelajaran-dapat menjadi _faktor yang memengaruhi
rendahnya kemampuan.menyimak anak. Selain itu,
pengajaran yang tidak membebani melalui permainan
interaktif sangat penting untuk menjaga minat anak
(Waraningsih, 2014). Oleh_ karena itu, hasil _yang
diperoleh pada siklus 1 menunjukkan perlunya evaluasi
dan perbaikan dalam metode pengajaran agar dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak.
Pada siklus 2, hasil observasi menunjukkan peningkatan
yang signifikan dengan aktivitas® guru mencapai 78%,

aktivitas anak mencapai 88%, dan kemampuan
menyimak anak mencapai 73%. Peningkatan ini
mencerminkan  keberhasilan = penerapan  strategi

pembelajaran yang lebih efektif. Perolehan tersebut
menandakan bahwa kemampuan menyimak anak telah
sampai pada baik. Hal ini sesuai dengan tujuan teori
kemampuan menyimak yakni dengan menyimak yang
baik, seseorang dapat memahami informasi dengan lebih
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efektif dan berkomunikasi dengan lebih baik. Dalam
siklus ini, penggunaan media balok yang lebih bervariasi
dan interaktif berhasil menarik perhatian anak-anak dan
mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif. Penerapan
metode bermain dan pendekatan tematik juga terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak
(Seefeldt & Wasik, 2008). Dengan mengaitkan cerita dan
buku cerita, anak dapat lebih mudah memahami dan
menyimak serta mengungkapkan.

Peningkatan hasil pada siklus 2 menunjukkan
bahwa dengan strategi yang tepat, kemampuan menyimak
pada anak dapat ditingkatkan secara signifikan. Secara
keseluruhan; perbandingan kemampuan menyimak anak
pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran \ yang lebih interaktif dan
menyenangkan | sangat penting dalam peningkatan
kemampuan menyimak anak melalui buku cerita. Melalui
evaluasi berkelanjutan dan | penyesuaian strategi
pengajaran berdasarkan teori-teori pendidikan yang
relevan, diharapkan = perkembangan kemampuan
menyimak di PPT Kuncup Kenanga Wiyung Surabaya
dapat terus meningkat. Sehingga, anak-anak memiliki
kemampuan menyimak secara cepat dan tepat.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan buku  cerita sebagai media
pembelajaran  memilikiT peran  penting = dalam

meningkatkan keterampilan® menyimak anak usia’ dini.
Menyimak merupakan .salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang menjadi dasar bagi perkembangan
kemampuan berkomunikasi dan_literasi anak. Dalam
konteks ' pendidikan anak usia dini, menyimak tidak
hanya sekadar mendengarkan tetapi juga memahami isi
pesan yang disampaikan;  sehingga anak mampu
merespons dengan tepat:

Hasil' penelitian ~sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan buku _cerita sebagai_alat.-bantu
pembelajaran memilikis dampak  positif terhadap
keterampilan menyimak anak usia dini. Misalnya,
Penelitian yang dilakukan di TKe Riyadhul Ulfah
Kecamatan-Malangbong yang terletak di Kp. Kubang
RT/RW. 02/03 Desa. Sanding Kecamatan. Malangbong
Kabupaten Garut dilaksanakanspada semester II tahun
ajaran 2021/2022 dizkelas B TK Riyadhul-Ulfah Kota
Garut mengungkapkan » bahwa anak yang sering
dibacakan buku “cerita menunjukkan peningkatan
kemampuan menyimak dibandingkan anak yang tidak
terbiasa dengan kegiatan membaca bersama. Selain itu,
studi dari. Rahmawati, (2021) menyatakan bahwa metode
pembelajaran berbasis cerita membantu anak dalam
memahami kosakata baru serta meningkatkan konsentrasi
dalam menyimak cerita yang disampaikan oleh pendidik.
Secara teori, penelitian, ini didukung oleh teori
perkembangan bahasa dari Vygotsky yang menekankan
bahwa interaksi sosial, termasuk dalam bentuk
mendengarkan  cerita,  berperan  besar  dalam
perkembangan kognitif dan linguistik anak. Selain itu,
teori konstruktivisme Piaget juga relevan, di mana anak
usia dini belajar melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam hal ini, buku
cerita menjadi media yang memberikan pengalaman
berbahasa yang kaya dan interaktif.
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Implikasi dari penelitian ini dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Guru dan orang tua dapat
memanfaatkan buku cerita sebagai strategi pembelajaran
yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
menyimak anak sejak dini. Selain itu, hasil penelitian ini
juga menekankan pentingnya pemilihan buku cerita yang
sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman anak agar
proses menyimak dapat berlangsung optimal. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
perbaikan metode pembelajaran bahasa yang lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia
dini.

SIMPULAN

Penelitian’ ini membuktikan bahwa kemampuan
anak dalam menyimak scbelum diterapkannya metode
bercerita dengan buku cerita di PPT Kuncup Kenanga
Wiyung Surabaya tergolong rendah. Namun, kemampuan
anak dalam, menyimak setelah diterapkannya metode
bercerita dengan ‘buku cerita'di PPT Kuncup Kenanga
Wiyung Surabaya tergolong baik. Hal ini terlihat pada
hasil pada siklus.1, hasil observasi menunjukkan bahwa
aktlvitas guru mencapai 53%, ‘aktivitas anak mencapai
56%, dan kemampuan»menyimak anak melalui buku
ceritaimencapal 15%. Dan kenaikan hasil pada siklus 2,
hasil observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
dengan aktivitas guru mencapai:, 84%, aktivitas anak
mencapai  94%, 'dan  kemampuan menyimak anak
mencapai 80%. Hal ini :menunjukkan 'bahwa metode
pembelajaran menggunakan media buku cerita sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak pada
anak usia dini. Peningkatan yang terjadi menunjukkan
bahwa ‘media i mampu menciptakan suasana belajar
yangmmenyenangkan danvinteraktif sehingga anak lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Keberhasilan
ini juga didukung oleh peran’ aktif guru | dalam
memanfaatkan _media secara optimal serta keterlibatan
anak = yang semakin meningkat selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan' demikian, media
buku cerita dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang
inovatif untuk.mendukung perkembangan kemampuan
menyimak anak-anak ditingkatpendidikan usia dini.
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